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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk dan tingkat miskonsepsi 

yang dialami oleh siswa sekolah menengah pertama pada materi tekanan zat dan 

penerapannya di SMP Negeri 1 Indralaya Utara. Metode penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini ialah 

siswa kelas IX.A dan IX.B SMP Negeri 1 Indralaya Utara berjumlah 26 orang. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes diagnostik three tier test yang 

terdiri dari 20 soal. Analisis data dilakukan menggunakan tabel intrepertasi hasil 

three tier test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebesar 67,20% siswa 

mengalami miskonsepsi dengan kategori sedang. Miskonsepsi tertinggi ditemukan 

pada sub konsep tekanan sebesar 82,04% dengan kriteria miskonsepsi tinggi, 

sedangkan miskonsepsi terendah ditemukan pada sub konsep hubungan antara gaya 

dan luas permukaan terhadap besarnya tekanan sebesar 59,61% dengan kriteria 

miskonsepsi sedang. Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan informasi 

mengenai miskonsepsi yang terjadi pada siswa SMP Negeri 1 Indralaya Utara pada 

materi tekanan zat dan penerapannya serta dapat menjadi saran penelitian lanjutan 

pada materi yang lebih spesifik, dapat mengetahui penyebab miskonsepsi dan 

Upaya meremediasi miskonsepsi tersebut. 

 

Kata Kunci : Miskonsepsi, Pemahaman Konsep, Three Tier Diagnostic Test, 

Tekanan Zat dan Penerapannya
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Standar pendidikan nasional di Indonesia selalu merujuk pada kurikulum 

pendidikan yang sering mengalami perubahan, misalnya perubahan kurikulum dari 

KTSP ke kurikulum 2013 (Jayantini, dkk., 2020). Pendidikan karakter dan 

pendekatan saintifik merupakan strategi yang diterapkan pada kurikulum 2013  

(Shafa, 2014). Pendekatan saintifik dirancang untuk memusatkan siswa secara aktif 

terlibat dalam membangun pemahaman mereka sendiri tentang suatu konsep, 

hukum, dan prinsip. Berdasarkan Kurikulum 2013, pembelajaran lebih 

mengutamakan siswa untuk lebih aktif mencari informasi daripada hanya menerima 

informasi dari guru. Ini mengacu pada metode pembelajaran yang mendorong 

keterlibatan aktif siswa, bukan dominasi peran guru dalam proses pembelajaran 

(Yunara, dkk., 2019). 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu cabang ilmu 

pengetahuan yang dibangun dengan pendekatan ilmiah dan menghasilkan produk 

melalui penelitian fenomena atau gejala alam melalui serangkaian proses 

(Prihastyanti, dkk., 2020). Dalam pembelajaran IPA yang mengacu pada kurikulum 

2013, siswa diharapkan berperan sebagai ilmuwan yang dapat menggunakan 

keterampilan mengamati, bertanya, mencoba, menalar, menyajikan, dan mencipta  

dalam proses pembelajaran (Kemendiknas, 2013). Keterampilan melalui aktivitas 

serta pelaksanaan tugas yang dilakukan oleh siswa diharapkan dapat 

mengembangkan pemahaman siswa mengenai fakta, ide serta konsep-konsep. 

Menurut Nur dalam Santoso & Erman (2018), aspek lain yang diharapkan dalam 

pembelajaran IPA adalah melalui penerapan konsep siswa dapat fokus pada 

pengalaman belajar. Penerapan konsep dapat dilakukan ketika siswa memiliki 

kemampuan untuk memahami dan membedakan konsep-konsep yang ada. 

Salah satu mata Pelajaran IPA yang memuat banyak konsep adalah mata 

pelajaran fisika. Fisika merupakan salah satu cabang dari mata pelajaran IPA yang 
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mengkaji berbagai fenomena alam dan terkait erat dengan kejadian sehari-hari 

(Syuhendri & Mayanti, 2013). Pembelajaran fisika melibatkan pemahaman 

mendalam terhadap fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori, yang perlu dikuasai 

untuk dapat diterapkan dalam penyelesaian masalah (Anugraheni, dkk., 2018). 

Akibatnya, dalam pembelajaran fisika diperlukan proses penemuan mandiri oleh 

siswa agar pengetahuan yang diperoleh dapat disimpan sebagai pemahaman yang 

lebih bermakna. (Rahayu, dkk., 2019). 

Konsep adalah hal mendasar yang perlu dikuasai dalam pembelajaran fisika. 

Konsep adalah ide atau representasi yang membentuk pengetahuan ilmiah yang 

paling sederhana. Singkatnya, konsep adalah prasyarat untuk pengetahuan ilmiah, 

teori ilmiah, dan hukum ilmiah, yang berarti bahwa sains dan perkembangan ilmiah 

tidak akan ada tanpa konsep (Çaycı, 2018). Salah satu faktor yang menyebabkan 

rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika adalah penguasaan konsep 

(Febrianti, dkk., 2019). Menurut Syuhendri, dkk (2014) apabila siswa tidak 

memiliki pemahaman yang kuat, maka akan mudah runtuh pada saat diberikan 

pemahaman yang lain. Hambatan yang muncul dalam proses pembelajaran adalah 

ketika peserta didik mengalami kesulitan dalam menerima konsep yang 

disampaikan oleh guru, yang sering disebut sebagai miskonsepsi. (Syuhendri, dkk., 

2020).  

Miskonsepsi secara sederhana didefinisikan sebagai ketidakpastian antara 

ide seseorang dengan penjelasan ilmiah dari ide tersebut (Syuhendri, 2019). 

Miskonsepsi pada siswa harus diatasi sedini mungkin, sebab kesalahan konsep akan 

menyebabkan kesalahan-kesalahan pemahaman pada konsep berikutnya dan juga 

dapat mengganggu proses penyelesaian masalah dan identifikasi contoh-contoh 

fenomena fisika dalam kehidupan sehari-hari (Pebrianti, 2014). Miskonsepsi yang 

terjadi pada siswa dapat menyebabkan perubahan konsep dan menggantikan 

konsepsi lama menjadi konsepsi yang baru.   

Materi fisika dalam pembelajaran IPA yang sangat erat dengan kehidupan 

sehari-hari adalah materi tekanan zat. Pada kurikulum 2013, materi tekanan zat dan 

penerapannya diajarkan di semester II kelas VIII. Dalam silabus materi tekanan zat 

dan penerapannya memiliki kompetensi inti pengetahuan dalam kompetensi dasar 
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3.8 dan kompetensi inti keterampilan dalam kompetensi dasar 4.8. Konsep yang 

terdapat pada kedua kompetensi dasar tersebut melibatkan konsep fisika dan biologi 

yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari (Ekapti, 2016).Materi tekanan 

zat dianggap sebagai materi yang terbilang sulit bagi siswa dalam proses 

pembelajaran (Leong, dkk., 2015).  

Kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep tekanan dapat 

mempengaruhi proses pembelajaran pada materi lain, yaitu mengenai pemahaman 

yang berhubungan dengan materi tekanan, seperti laju reaksi dan tekanan darah 

(Nisa, dkk., 2022). Akibatnya, siswa akan mengalami miskonsepsi, seperti pada 

penelitian yang dilakukan oleh Mustikasari et al (2018) dengan mengidentifikasi 

miskonsepsi siswa kelas VIII di SMPN 1 dan menunjukkan bahwa adanya  9 konsep 

miskonsepsi yang dialami siswa, yakni pada tekanan zat padat, zat cair di ruang 

tertutup, hidrostatis, gaya angkat, osmosis, difusi, dan kapilaritas. Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Nisa, dkk (2022) ditemukan 27% siswa masih ditemukan 

miskonsepsi pada materi tekanan zat dan penerapannya Sedangkan, penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Jayantini, dkk (2020) dengan mengidentifikasi 

konsepsi siswa kelas VIII menggunakan tes diagnostic two tier menunjukkan 

bahwa sebesar 3,90% siswa mengalami miskonsespi pada materi tekanan zat dan 

penerapannya.  

Miskonsepsi dapat dialami oleh siapa saja, siswa, guru, pengembang buku 

teks, dan guru siswa (Juhji, 2017). Miskonsepsi bisa terjadi karena perbedaan 

konstruksi pengetahuan masing-masing individu dan lingkungan (teman sebaya, 

keluarga, masyarakat, sastra, guru, dan metode pengajaran) (Subayani, 2016). 

Menurut Paga (2018) mengatakan bahwa penyebab miskonsepsi bervariasi di 

antara siswa dalam satu kelas. Adapun menurut Nurulwati, dkk (2014) mengatakan 

bahwa faktor penyebab miskonsepsi dapat berasal dari siswa, guru, buku teks atau 

literatur, dan metode mengajar. Pertama, berasal dari murid yang mencakup 

pengetahuan awal, pemikiran asosiatif, perspektif humanistis, kesalahan dalam 

alasan, intuisi yang mungkin keliru, tingkat perkembangan kognitif, kemampuan, 

dan minat siswa. Kedua, berasal dari guru dimana pada saat proses pembelajaran 

guru tidak selalu mengindahkan petunjuk pelaksanaan pembelajaran dalam 
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kurikulum. Hal tersebut dapat terjadi karena model pembelajaran yang tidak cocok, 

metode pembelajaran tidak pas  dan keterbatasan alat-alat praktikum yang membuat 

siswa tidak dapat memahami konsep dengan benar dan mengalami miskonsepsi. 

Materi yang disampaikan oleh guru juga tidak kontekstual atau adanya penerapan 

materi pada kehidupan sehari-hari sehingga guru hanya meenyampaikan langsung 

pada materi tidak memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga, berasal 

dari buku pelajaran dimana terjadinya miskonsepsi dikarenakan kesalahan konsep 

dari buku pelajaran yang dapat membingungkan siswa. Keempat, berasal dari 

metode mengajar dimana guru hanya menekankan pada satu segi dari konsep atau 

metode saat proses pengajaran yang mengakibatkan munculnya miskonsepsi siswa. 

Miskonsepsi yang dialami siswa harus segera di remediasi karena hal 

tersebut dapat menghambat capaian tujuan pembelajaran sehingga mengakibatkan 

penurunan kualitas pendidikan. Konsistensi siswa dalam membangun konsepsi 

alternatif yang keliru dapat mengganggu proses pembelajaran fisika secara tidak 

sengaja (Hidayati, dkk., 2016). Tetapi, pada kenyataannya meremediasi 

miskonsepsi tidak mudah karena siswa masih menggunakan pemahaman konsep 

mereka yang lama (Syuhendri, 2018). Langkah yang harus dilakukan untuk 

meremidiasi miskonsepsi agar tercapainya tujuan pembelajaran adalah dengan 

mengidentifikasinya (Syuhendri, 2019). Mengidentifikasi miskonsepsi dapat 

menggunakan metode tes diagnostik (Fariyani, 2015). Tes diagnostik digunakan 

untuk mengentahui kemampuan atau kelemahan siswa saat mempelajari suatu 

materi. Setelah itu, hasilnya dapat menjadi dasar untuk memberikan tindak lanjut. 

Bentuk tes ini dapat mencakup berbagai pertanyaan untuk menjawab sesuatu 

(Rusilowati, 2015). Salah satu tes diagnostik yang dapat digunakan dalam 

mengidentifikasi miskonsepsi adalah Three tier diagnostic test (Kustiarini, dkk., 

2019).  

Tes diagnostik three tier merupakan pengembangan dari tes diagnostik two 

tier (Mubarak, dkk., 2016). Tes diagnostik three tier merupakan tes yang terdiri dari 

tiga tier yaitu, tier pertama terdiri dari multiple-choice, tier kedua terdiri dari pilihan 

alasan, dan tier ketiga terdiri dari pilihan keyakinan (Mubarak, dkk., 2016). 

Dibandingkan dengan two-tier diagnostik test atau tes diagnostik lainnya, three-tier 
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diagnostik test ini lebih efektif dalam membedakan antara siswa yang tidak 

memahami konsep dengan siswa yang mengalami miskonsepsi karena siswa 

diberikan serangkaian pertanyaan yang dilengkapi dengan jawaban, alasan, dan 

skala tingkat keyakinan. Tujuan dari skala ini adalah untuk mengukur keyakinan 

siswa terhadap jawaban dan alasan yang mereka pilih untuk setiap pertanyaan. 

Siswa diberi paket soal dengan setiap pertanyaan yang dilengkapi dengan jawaban, 

alasan dan skala tingkat keyakinan untuk mengukur tingkat keyakinan mereka 

terhadap jawaban dan alasan yang dipilih. (Korganci, dkk., 2015).  

Maka penelitian yang akan peneliti lakukan sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Jayantini, dkk (2020) dimana Jayantini menganalisis miskonsepsi siswa 

menggunakan tes diagnostik two tier, sedangkan peneliti bermaksud 

mengidentifikasi miskonsepsi siswa menggunakan tes diagnostik three tier. 

Menurut Ramadhan, dkk (2017) siswa yang memberikan jawaban yang salah tetapi 

yakin bahwa jawaban itu benar dianggap mengalami miskonsepsi. Oleh karena itu, 

dibandingkan dengan tes diagnostik one tier atau two tier, tes diagnostik three tier 

dianggap lebih akurat untuk menemukan miskonsepsi siswa (Arslan, dkk., 2012). 

Tes diagnostik three tier membantu guru dan siswa untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi dan menggambarkan seberapa baik pemahaman guru tentang materi 

yang diajarkan. Selain itu, siswa akan memiliki kesempatan untuk memperbaiki 

miskonsepsi mereka dengan memperluas pemahaman mereka tentang konsep 

ilmiah atau mengubah konsep yang salah menjadi yang benar (Wahidah, dkk., 

2017). Instrumen yang digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi 

dikembangkan oleh saudari Sherina Nurul Ihzza dari Universitas Islam Negeri 

Suska Riau dan instrumen tersebut belum ada yang menggunakannya. Selain itu, 

penelitian tentang miskonsepsi siswa pada materi tekanan zat dan penerapannya 

belum pernah dilakukan di SMP se-Kabupaten Ogan Ilir. 

Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian  tentang “Miskonsepsi Siswa Sekolah Menengah Pertama Pada Materi 

Tekanan Zat dan Penerapannya” 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah yang didapatkan, yaitu bagaimanakah bentuk dan tingkat miskonsepsi 

yang dialami siswa sekolah menengah pertama pada materi tekanan zat dan 

penerapannya? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Peneliti membatasi ruang lingkup masalah penelitian menjadi hal-hal 

berikut untuk memastikan penelitian berada di tengah-tengah dan tetap terkait 

dengan rumusan masalah : 

1. Materi yang diujikan dalam penelitian ini adalah tekanan zat dan penerapannya 

2. Pengukuran miskonsepsi menggunakan tes diagnostik three tier. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bentuk dan tingkat 

miskonsepsi siswa sekolah menengah pertama pada materi tekanan zat dan 

penerapannya. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi peserta didik, penelitian ini dapat digunakan sebagai alat untuk 

mengevaluasi miskonsepsi siswa dalam memahami materi tentang tekanan zat 

dan penerapannya. 

2. Bagi pendidik, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan 

wawasan kepada guru fisika tentang miskonsepsi yang mungkin dialami siswa 

dalam memahami materi tentang tekanan zat dan penerapannya. 

3. Bagi peneliti, menambah informasi mengenai kemampuan konsep siswa pada 

materi tekanan zat dan penerapannya sehingga dapat menjadi pendidik yang 

lebih menekankan konsep saat proses belajar mengajar. 
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